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Nilai Diagnostik Rapid Yeost Test lJntu k Diagnosis Kandidiasis Vuivovaginal
Pada Wanita Pekerja Selis Komersial di Klinik Graha Sriwijaya Palembang

R.M. Suryadi lekyan', Atbuf Thaha2

l. Bagian IImu K€sehatan Mas].aralid Fatultas Kedolletan Unsri
2. B€ian llmu Kesehatan Kulit dan Kela..nin Faliultas Kedoktera.s Unsi -,

Absfrak

Latar belakang: Kandidiasis rdrovaginal (KW) adalah infeksi r€ina danlalau i.uli€ yang disebabl,an Cevtlla spp. halium
hidroksida (KOFI) l0% lang rutin di$makan rmtu1.. diagnosis KWmenrpLrn;ai sansrtiritas dan spesifsitas 1.ang ben ariasi.
Rapid ]'east test merupakan uji kualitatif unurk nendeteksi anigat Candifu, objekil cepal dan akurar vang dapd digunaian
uduli merdi€nosis KVV,
Objektif: Unluk menentukan nilai diagnostik rapid tuatt tesr ]n]f,uli diagnosis KW pada u,anita pekerja sels komosial di Klinil
Graha Sriwrjaya Palernbang.
lvletoda: Pane[tialr obsenasional analitik laboraorik dalam bortut {i diagnostik dangan deain potong linung dilaLlkan pada
$anita pekeda sels komenial di Klinik C'raha Sriwijaya Pal€rnbang Toal 200 pasien presumtif KW 1.ang memenuhi kit€ria
inklusi diambil dqtgan ,mdc/,a consecalve s.rmpling. Semua sarnpel dilatlkan perneiksaan .apid veasl tes. KOH loolq dan
biakan janrur sebagai ba(! emas.
Hasil: Dari perncrikaan didapatlian seruitivitas dan spesifisitas rrqpid-r.u5r ,ett dalah 81.'1yo d$ 96.43yo (area nder ane o,Bg;
P)sitive predictiv wlue n,7yo:. negalive prediaite value 925yo: posititc likelilod rano 2\87; hegarite liketihoal rano O,lg.
al'rrasi 927o). Sensitivitas dan spesifisitas ofKOH l0o/. drJah 63,30/0 dan -29yo (area ukJer cx/ne 0-788 posni\e preALrirv
wlue 82-6y<i tagative pre.licriw \alue 85.7yo: psititE li\@lihnd rano lt,O8: nqatiE liktihaat r.ttio 0.39; ak1n.{;i 85;/o\.
I(esimpulan: Rapid jeast r€rr mernpm!'ai dnilai diagnostik l,ang leiih tinggi dibardingi:an KOH t0% di Kl[rik Graha
Sri\lijal'a Palembang. dan dapat mengganrikan KOH l0% untuk diagnosis Kvv.

Katd kunci: Kandidiasis wlvovaginal, rapid yanst test, KOH l0%, bekdnjamur, nilai diagnostik

' Abstract

n*odi( f'a&le of R4*l Ye-a TeJ h Dt€.qnE Vdlrrend Cdrdidiasis in Female S€r Wortr€.s at Graha
$rift-r-e Gric Frkrnt'-g
Er*grtFr.d: Vr*roragfud candidiasis (VvC) b ided;ms cf the r'4irn and/or vLrlva due 1o Candida spp. A l0oz tatium

'. . -b4dia\tde (KolJ) 6a rorrio4: used fordr-agDciog vdyor€nral anddiasis has varying seruitiritv and specifci!. Rapid r.easi
lesl is a r4id qual aile 1e$ in deledd Candida antige*1 dridr is objeaive, npid and zccurate thal can be rsql for diagnosing
wc.
Objective: To determine di€nostic value of rapid ).east 1€st in diagnosing WC in female sex uodiers at C'raha Snwijava Clinic
Palqnbang.
Methods: An labordot]' analltical observational study in the form ofdiagnostic test \\,ith cross sectionai design \\'as conducted in
female sex \vorkers al Graha Sriw!1'rya Clinic Palembang A lotal of 200 WC preumptir,e patients \fi; miled inclusion
critqia $'ere recruited b}' consecdrre sampling All samples \\,€re evaluated b) rapid fe,an tesl i0% kalium hvdro\ide solution
and ! east cdture as gold standard.
R€suft: Sflsitili.,y* ard spesifisi}- of raprd ),east test \{se 8l,7yo and 96,430/0 (arez rj,df5 ctrri e 0.g9: positir.e pred-air e r alue
m.7%: negafile p'ediaive ralue 92-5%i; pcxitive likelihood rdtio 2L87. negaite ill,elihood ralo o.)9: ac.wac\ g2yo\.
S€nsjtivih" and spesifisir'- of KOH lry/o \\ere 63,396 and 94-29%o (area under cun,e 0.788: pgsitii e predjctr\ e r alue 82-696
negatile predictive value 85.77o: positive likelihood ratio l l,Cr8. negatir,e iikelihood rario 0.39: accuracr' 85%).
Condusion: Rapid veast test provides higher diagnostic value than l0% KOH in Graha Sri\ijaYa Clinic Palernbang. Rapid reast
les1 caD be used instead pf I0% KOH as vvc diagnostic tooi.

Kqa+,ords: ,lulvovaginal candidiasis. rLrpid yeatt tesl, KOH lA ,

614 rri4 gd
-@#r

diagnostic value
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l. Pendahuluan

Kandidiasis vulrovaginal (KVV) adalah infeksi vagina
ddatau lrd\'a lang disebabkan Candida spp Kandidiasis
vrLhor'4inal disebabkan perftnnbuhan organisrne konensal
Candida sW.;ang berlebihan di dalam r agina dan infeksi
simptomalili dihubungkan deng:n jumlah Candida spp.

l ang linggi.t 2

Standar Operasiona.l Prodedur (SOP) unluli membangun
diagnosis KVV di Poliklinik IKKK RSUP Dr. Moh.
Hoesin Palembang adalah aramnesis, pemeriksaan fisik.
perrentsaan mikoskopik langsurg merggLrulan larutan
taliurn hidrokida (KOI! l0yq dan bialan jamur
Pemerikaan menggunkan larutan KOH l0% memiliki
beberapa kelemahar yaitu sensitiiitas ,'-ang bervariasi
65-85% atau lebih rendah.r-1j Pemeriksa.an KOH l0%
sering tidali konsiste[ membutu] (an tenaga laboratorik
le.arnpil dan berp€ngalaman dalam hal prosedur pembacaan

prepalat Pemerika.m ini juga membutulilan riga kali
pemeriksaan mikoskopik pada pasien ciengan hasii
laboratorik au.aln1,a negatif Dnluk menginterprelasikan
keberadaan elemen jamur.T'e

Diagnosis KVV berdasarkan bia.lian jamw merupakan
rnetoda baLlr efias .vang lerbuki andal untul mendapatkan

diagnosis KW dengan tepd. Metoda biakar iri tidak rutin
digunakan oleh klinisi karena bial'a yang ma-bal dan
mernbunrhlian *altu selama 7 hari r-ntuli hasil deflnitiflo

Rapid teast /e-rl (RYT) sebagai sarana diagnostik batu
digunakan untuk mendeteki Candida pada duh tubqh
vagina dengan sersitiritas dan spesifisitas vaig sebandlng

dqrgan perne.iksa.dl nulroskoprk Rapid ,Past lest

merupalian uji unluk mendeteksi Candida berdasarkar
pada konsep laleral .floa' itnmunoassry', r'aitu terjadi

intera\si imu-rologt antara artigeo jarnur )ang diektralsi
dengan antibodi poliklonal anti-('qndrcla pada sampel

cairan vagna- Keberadaan dua garis biru pada daeiah

uji menunjulJian hasil positil seda4gkat..jika sanr--garis

bim menunjukkan hasil negatif Hasil RYT ini dibaca

setelah l0 dar 20 menil.rr

2. Metode Penelitian

Pasien *anita pekerja sels komersial (WPSK) dengan

prorrrntif K\tV dan bersedia mengilr,rti penelitian saelah

nEflanddangani nforrned consenl di Kliruk Graha Srisijava
Palernba,rg. Gejaia mehpt(i rnrrumaj salah satu dari

berikutr ./iJc,h{2/ge ragina- gatal. rasa lerbakar- da-n

dispateunia Pasjen I arlg sedang diterapi antijamur bark

topikal maupur sislemiL Kriteria eksklusi adalah pasien

)ang telah incndapal terapi andjamu daiam -1 p€li"n

teralihr. ibu hanil da\ menwsui. pasien ]ang sedang

masmrasi. pasien I ang menggunakan kirn gel- busa-

cairan p€nclci atau babagar produt lagur.r 2-l jam sebe)um

p€rnerksa"n

Sampel duh tubuh ragina diambil unhrli dilakukan
pemeriksaan KOH 1091! biakan jamur- da raPid:-eetr
test (Sawlcheck, Sa\lon Diagnostics, Ashdod, lsrael),
Spesimen cairan ragina lang diperoldt unndi bialan
drproses dan dianaliss di Batai B€sar Laboratorium
Kesehatan Palembans. Spesimen dirnokrlasi pada

Sabouraud de\lrose agar.(SDA) dengan kloramfanikol
dan diinkubasi pada suhu 37"C, plate diperiksa setiap
hari selama 7 hari. Bialan jamur dilaporkan positif,
$daupun hanla nrnbuh I koloru

Uji untuli maldeteki Candida berdasarkan pada korsep
laeral flo* irnrnunodsal st gems Unhti pemeriksaan
RYT, secara singka! sampel cairan v€ina diarnbil der€an
nEnggnalian s\.ab dakon 9eril, kemudian dicampur
dengan cairan buffer ekstaksi yarg ditempatkan pada
pqllflrp lang teddt di ujurg prokimai p€.ar€kal Penulup

drpLdar mgl] ebabt n cairan bogerak menuju slrip ] ang

diuji, yang lerleiak di dalam perangkar Sampel kemudian

rnengalir karsn tekantn kapiler di sepanjang -9erbagai
komponor srip Interaki imunologi pqtarrn terjadi antaa
antigen jamur lang d etstraksi dln antibodi pol iklonai an ti-
Candida ,tzngberkonjugasi menjadi bulaan yang benvm4
rnernbsrtrrli komplek antigan-antibodi ber*ama
Kompleks lzng baru tqb€otuL selanjutrya berpindah

menuju antibodi poliklonal anti-Canlrda kedu4 yang

diimobihsasi ke membran pada garis uji. Interaksi
imunologi kedua ini akan menghasilkan sinyal visual

_l-ang mele$'ati st ip karena pembenn:kan ,a.g beN'ama
yang terkonsent.asi pada posisi ini. Keberadaan geris biru
pada daemh uji nenunjut*an hasil positil sedangkan jika
tidak ada garis biru menunjuklen hasil negatif Garis

biru yang muncul di daerah kontrol berfingi sebagai

kontrol prosedur ]ang terletali di hilir daerah uji-

nrenunjukkal bahta uji ini bof,ngsi dorgan baik.

Kel€bihrn cairan diserap oleh bantalan penlerap, terletak di
ujung distat strip u.Ji. Hasil uji Sawycheck ropid dll>aca

setelah l0 dan 20 menit secara b€rszrnaar oleh peneliri

dan analis. Pembaca uji rapid disamarkan dari hasil

pemeriksaan KOH 109i, dan bialiarq sena sebaliknya

3. Hasil

Sebanyak 200 pasien dengan presumtif KVV
diikutsertakan dalam penelitiar. Hasil disajikan pada

tabel berikut (Tabel I dan 2) Bialan jamur positif
pada 60 \30y") pasien. Hasil pemerilsaai RYT
positif pada 54 (27o/") pasien, sedangkan hasil
pemeriksaan KOH loo/i, positif pada 43 (21.59t\
pasren PemeriLsaan RYT mempunrai sensitirita:
81,1y' dalr spesifisitas 96.4ok dengan areo undcr
curve Q.89, p < 0,00000i: posiive Predictive |alue
9A-79'o. negalive prediclive ralue 92.596. positivc
likelihood ratio 22.87, ne4otive likelihood rotio 0.19-
*luasi 92yo dibandingkan biakan (Tabel I dan

Gambar I ).
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Tabel l- Tabel 2x2 untuk RyT dan biakan jamur

RYT Biaken

Tabel3. Perbandingan nitai diagnostik RyT dal lio,lt
le/"

R\T
----;:-=-------- TotalBiakan + Biak-an - XdKOH Z

lO"A test)i
l3i l,{6

-

RIT +
RYT -

19

60 140 200

t/)

't00

80

60

40

20

0i

RYT

04080
100-Specifrcity

K..a .S = sigtttjc<ttt NS : non stgtrifuri ER = p,^rt""
likelih.xal ,atio: NLR = zegarrw liketilkxxl rdio: AIIC=

Total L

2.
s
NS

s
s

s
s

4
j
6

7

8

9

8 t .7i/.
-1%

90.7%

92,59/.

22,87

0_ l9
120,i8
92%
0,89

63.3%

913%
82,60/.

85,70/o

I 1,08

0,39

28,4t
85%
0,788

4 o.fixxi3l
0-78 0,217
2.23 0.02t7
2-02 0-02t6NPV

PLR

NLR
LR lest
Akurasi
AUC

2.04 0-020
2,64 0,0M

area uxler cwrte: PPV.= F)sitt\ry preiiclrru u/rre,. l.lpv:
t P 8t t t t w prcJi Cn t { tah 

^:

Gambar l. Nilei diagnostik RiT terhadap biakan

Penreriksaan KOH I0% nrempunyai sensirivitas 6l,.to;
dan spesifisitas 94,3o/o clengan area un<ler cun,e O,7gg;
p < 0,000001. positive predictit. \,qlue g2.6 , neg.rtive
predrctr|t' \alur 8\.7o o puvnrt hkelihood rarrrll,Og.
tEgati\p likelillcxxl rarto 0,j9; ak-urasi gj% dibandinekan
biakan (fabel 2 dan Gambar 2).

Tabel2.Tabel 2x2 unruk RIT dan biakan jamur

4. Pembabasan

Analisis hasil pemeriksaan RyT dibanding dengan
menggunakan biakan sebagai ,.baku emas,' didapattan
nilai sensitivitas dan spesifisitas RyT adalah BI,7io dan

,4%o. Hasil tersebut rnenunjukkan nilai sensitivitas untuk
RYT sebesar 81,'lo/.. IIal ini menunjuklian kemampuan
untuk mendeteksi subjek penelitian presumtif KVV
ad,alah.8l.,7/o dan masih terdapat kemungkinan pasien
yang ridak terdiagnosis KW sebesar 18,3%. pen;litian
Dan dkk (2010) membandingkan perneriksaan RyT
dan biakan Cqndi& dalam suatu uji diagnostik tiergan
desain potong lintaRg pada 231 pasien KV'V_ Hasil
sensitivitas pnda penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
penelitian Dan dkk. lang rnqyarakan bahwa pgneriksaan
menggunalon rnctoda R\T nremililci nilai sensitivitas
sebesar 79lo, sedangkan spesifisitas pada lrnetitian ini
sama dengan perelitian Dan dkk. yaitu 96?to.tl

Aralisis hasil uji diagnosik antara pemeriksaan KOH
l0".zo dibandingkan dengan biakan sebagai ,.baku 

emas,,
didapatkan sensitivitas 63,3% spesifisitas dan 94.29%o
Sensitivitas KOH lffl" 63,3% menunjukkan kemampuan
aiat untuk mendeteksi benar b€nar KW sebesar 6i,3%
91". 

r"r1! terdapat kemungkinan subjek penelitian yang
tidak terdiagnosis KVV adalah sebesar j6,pz peneiid;
Charw*a,ri dkk Q007) pada 70 pasien KV\r simptomatik
men-q-esnakan teknik RYT untuk diagnosis c€pat KVV
IJasil peneJitian ini berbeda dengan pen€litian Chatwani
dkk. l,ang menyatakan bahwa nilai sensitivitas RyT
77.19i'. se4an$tan pemeriksaan mengguna&aa KOH loplo
adaJah 51,6%o 12 Pemeriksaan KOH l0oz ini mempunyai
l,ang niJai bervariasi dan tidak konsisten, hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh ketrampilan dalam
menginterpretasi keberadaan elemen jamur.T Spesifi sitas
KOH i 0% pada peneiitian ini berbeda dengan pcnelitian
vang dilal-ukan oleh Chatwani dkk yang menyatakan
baiwa spesifisitas unnrk KOH lT/o yaiu sebesar 83olor2

RYT Biakan
TotelBiakan + Biakan -

RIT +
RYT _

49
II

)
t3i

)
l-16

T

.:

100

80

60

40

m

o

KOH 10%

04080
locspecrfc.'ty

Gambar l. Xita; aiagnos'r;t< RtT rerhadap biakan

Perbandingan Perbandingan nilai dia_snostik antara RyT
dan KOH iCro/" diwjikan pada Tabel 3. A,raljsis diialukan
ntenggunalian pirami lunak 0ahnatter unntk mendapatkan
nilai Z test

Jenis Nilai
Diagoostik
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Perbedaan ini dikarenatan KOH l0% mempun,var nilai
sp*ifuita yang bqraiasi dan tidali konsister

Se@a liesdututnn perrviksaaD rnvtggunalatt RYT
dari =gi sensitirils dan spesifisnas nrqnbcritan nilai
di4no<ik letib bait drlandiqlan densaq peftetlLsea{r
Elguntan liOH lt)?i

tlqiJ )c.Lrl lcsl rnen4ralan alal \"ng mldah diopeiasitan
senr dspal mendiagncsis dan me(qobati KVV secara

b€nar drbardingkan pemeriksaan menggunaliart XOH
10"./.. Pada pemeriksaan KOH l0% apabila didaparkan
hasil 1-ang negaiif harus diulang tiga kali benurut-turut
l.trtuk dpa*ibn negarif Pada perrterilsa.an menggunakat
RYT keMaan L:andida spp lebih mudah drdelelsr
tarena RYT merupalian uji kualitatif cepat unlul
merdgeksi a tigeo Cahd;.1d. obje!.iif. cepal dan alurat
dibondi nglan pemeriksaan KOH l()o/o.

Daftar Acuan

l. Sobel JD. Vulrovaginal Candidiasis. In: Holmes
K( Sparling PF. Stamm WE- Piot P, Wasserheit
JN- Core L- et al. editors. Se\ually l'ransmitted
Diseases 4d ed. Nerv York. McGrarv-Hill conqranies:

2008. p 823-38.
2. Sobel JD. Faro S, Force Rw. Foxman B, Ledgel

WJ, Nli{e;v PR dkk. Vulvovaginal candidiasis.
Epidemiologic, diagnostic. and therapeutic
ccnsideretions ,4r7 J Ob:tte! Gineccl l'})3- 178
(2). p. 203'l I

Hainer BL. Gibson M\i. Vaginitis: Diagnosis and
Treatnen| An ?'am Phys 2OlI. E3 (7): p. li06-I5-
Ferris DG, Hendrich J. Parne Plr4 Glts A Rassekh

R l\'lahis D. dl* Oiice laboraory diagnosis of
r.aginitis. Clinician-performed lests compared with
a rapid nucleic acid hybridization t€st. J *'am
Pract. 199541 i6): p.ri75-8l.
-{bbox i Clinical and nicrcscopic diagnosis of
\agrnal \east rnfection:a prospeclive anelrsis. lnn
Emerg Med. 1995- 25. p 587-91
Bergmann JJ, Berg AO, Schnee\\'eiss R Heidricb
FE (1984). Clinical comparison of microscopic
and culture lechniques in the diagnosis of Candida
\,agititis. J Fan Pracr. 1984: l8: p.549-52.
Lrn] SL, Lrm Sll Ne\r contrast slain tbr the rapid

diagnosis of pitl-riasis versicolor. ArL'h DL'rmalol
2008. l#. p. 105&j9.
Dasgupta T Sahu J, Origins of the KOH
technique. CIin De Mtol 2012- 30: D.238-12.
Rucrcco E- Ba.r'oni A, Doonarumrna C- Ruoco V-
Diagnostjc procedures in derinarologl'. (i/il
Detmdtol 2Alt 2L).p. 548-56.
Sobel JD. Candida VuJvor,agiritis. Clin Ohtet
Gynecol 1993: i6 (1): p. li3-65.
Don ,l- Leshem \', Yesha)a A. Performance of a
Raprd Yeast Te$ in Delecting Candida spp. in
V agna. Diag hhLyobio! hfect Dit 20lO: 67 : p. 52-5.

Chatsani AJ. l\tehia R Hassan S, R himi S,

Jeronis S. Dandolu V. Rapid Testing for vaginal
Yeasl Detection: A Prospective Study. A M J

Oh.\!, tG|nccol 200"1- l06; p J09el-4

.)

8.

l0

ll.

7

r. l:: :. {F:.:i::i ., .::: ': :r: :i

il


